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BAB III 

KONSELING FEMINIS UNTUK MENINGKATKAN PERAN AYAH 

WARIA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi  yang digunakan dalam penelitian adalah Dusun Berjo RW 

09 Desa Padang Kecamatan Bojonegoro Provinsi Jawa Timur. Dusun 

Berjo terletak dikelurahan yang merupakan daerah dataran rendah yang di 

kelilingi oleh aliran bengawan solo. 

Secara geografis batas wilayah Dusun Berjo adalah sebagai berikut : 

Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Desa Ringin 

Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Mori 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Sale 

Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Pagerwesi 

Jumlah penduduk dusun mberjo RT 09 adalah 325 orang dengan 

jumlah kepala keluarga sebesar 125 KK.36 Dusun Berjo RT 09 memang 

memiliki jumlah penduduk yang paling banyak dari pada RT yang lain. 

Keadaan penduduk akan memberikan dukungan maupun pengaruh bagi 

                                                           

       
36

 Wawancara dengan Kepala Rt 09, 20 Mei 2015 
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pembangunan guna menunjang pembangunan sosial. Dari segi agama 

yang dianut oleh penduduk dukuh Berjo semua memeluk agama Islam dan 

tidak ada agama selain Islam. Mayoritas mata pencaharian penduduk 

dusun Berjo adalah tani dan sebagian kecil bekerja sebagai pegawai negri, 

guru honorer dan wiraswasta. 

Kehidupan beragama di desa Padang khususnya di dukuh Berjo RT 

09 telah berkembang dengan baik. Pada umumnya seluruh penduduk 

dusun Berjo memeluk agama Islam. Hal ini dapat dilihat dengan adanya 

sarana peribadatan yang ada berupa masjid sebanyak 4 bangunan dan 

mushola sebanyak 7 bangunan serta para penduduknya banyak yang 

mondok di daerah Bojonegoro maupun luar kota Bojonegoro.  

Kegiatan- kegiatan yang bersifat keagamaan yang berkembang dan 

melekat sebagai tradisi seperti halnya pengajian selapanan setiap malam 

minggu di masjid, acara tahlilan bagi laki-laki setiap hari kamis malam di 

rumah warga secara bergiliran. 

Dari aspek kesehatan dusun Berjo mempunyai suatu aspek yang 

cukup baik, hal ini terlihat dalam hal menangani masalah kesehatan, warga 

masyarakat telah efektif untuk ikut serta dalam mendukung terwujudnya 

masyarakat sehat. Disamping itu pemerintah daerah juga harus mampu 

menempuh langkah-langkah kongkrit dan terpadu dalam menangani 

masalah kesehatan masyarakat serta itensif terutama didaerah pedesaan.  
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Pendidikan di Dusun Berjo bisa dikatakan masih kurang karena 

masih banyak warga yang hanya Lulus SMP selain karena faktor ekonomi 

juga karena faktor kurangnya pengetahuan dari orang tua tentang jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi 

Data mengenai pendidikan di Desa Padang, dapat dilihat pada tabel I 

berikut ini: 

TABEL 3.1 

SARANA PENDIDIKAN 

No  Pendidikan  Jumlah  

1 PAUD 2 

2 TK 2 

3 SD/MI 2 

4 SLTP   

5 SMA/ALIYAH   

6 PESANTREN   

Sumber Data : Monografi Desa Padang Tahun 2014 

2. Konselor 

Konselor berperan dalam membantu dan membimbing klien untuk 

menyelesaikan masalahnya berdasarkan pada keterampilan dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh konselor. Konselor dalam penelitian ini 

adalah seorang mahasiswi dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya jurusan BKI (Bimbingan Konseling Islam) yang juga sebagai 

peneliti dalam konseling feminis untuk meningkatkan peran ayah waria di 

Dusun Berjo Desa Padang Kecamatan Tucuk Kabupaten Bojonegoro. 

Nama   : Erma Ayu Septiani 
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Jenis kelamin  : Perempuan 

Tempat, tanggal lahir : Bojonegoro, 06 September 1992 

Alamat : Desa Padang Kecamatan Trucuk Kabupaten 

Bojonegoro. 

Usia   : 23  tahun 

Agama   : Islam 

Pendidikan : Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 

Riwayat pendidikan :  

TK Putra Bangsa Padang I   Lulus tahun 1999  

 SDN Padang II Trucuk Bojonegoro  Lulus tahun 2005  

MTsN Bojonegoro    Lulus Tahun 2008   

MAN Model I Bojonegoro   Lulus Tahun 2011 

Dalam konseling feminis, konselor berusaha untuk menciptakan 

hubungan yang baik, dan bekerja sama untuk menentukan tujuan dan 

prosedur. Konselor yakin bahwa semua permasalahan yang dihadapi oleh 

klien akan dapat diselesaikan secara musyawarah dan dengan kesadaran. 

Pengalaman: 

Pengalaman yang dimiliki oleh konselor yaitu konselor telah 

beberapa kali melakukan praktek konseling yang selalu diadakan tiap 

semester oleh jurusan selain itu konselor juga telah melakukan praktik 

konseling pada sebuah keluarga di Bojonegoro karena untuk memenuhi 
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tugas mata kuliah problem keluarga, dengan mengikuti atau melakukan 

beberapa praktek konseling tersebut maka banyak pengalaman yang 

didapat oleh konselor. 

Adapun pengalaman lain yang didapat oleh konselor yaitu saat 

melakukan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) di LPA Jatim (Lembaga 

Perlindungan Anak) sebagai pendamping korban yang mengalami 

kekerasan atau mengalami masalah keluarga dan melakukan konseling 

bersama klien.  

Dari beberapa pengalaman tersebut konselor dapat menjadikannya 

pedoman saat melakukan konseling. Konselor menyadari kurangnya 

pengalaman dalam hal konseling maka dari itu dalam melakukan 

penelitian ini konselor berusaha menambah pengetahuan dengan membaca 

berbagai literature yang terkait dengan penelitian untuk membantu klien 

dalam konseling untuk menyelesaikan masalahnya. 

3. Klien 

Klien adalah seorang laki-laki tulen yang berusia 40 tahun yang 

menjadi waria yang sering disebut dengan panggilan Luluk (bukan nama 

sebenarnya). Pada waktu kecil klien adalah anak laki-laki normal pada 

umumnya tidak seperti saat ini. Sehingga klien perlu memperoleh 

perhatian dan bantuan sehubungan dengan masalah yang di hadapinya dan 

mampu mengutarakan segala apa yang dirasakan.   

a. Identitas sebagai berikut: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 

 

Nama   : Luluk (bukan nama sebenarnya) 

Ttl    : Bojonegoro, 23 Februari 1975 

Alamat : Dukuh Berjo, Desa Padang, Kecamatan 

Trucuk Kabupaten Bojonegoro  

Anak ke   : 4 dari tujuh bersaudara 

Usia   : 40 tahun 

Agama   : Islam 

Ras   : Jawa 

Pendidikan terakhir : SMP 

Pekerjaan   : Wiraswasta (Pemilik Salon) 

b. Latar Belakang Keluarga 

Mbak Luluk adalah anak ke 4 dari 7 bersaudara, sejak lahir 

mbak Luluk adalah anak laki-laki normal pada umumnya, sejak kecil 

umur 5 tahun mbak Luluk sudah jauh dari orangtuanya karena ikut dan 

tinggal bersama kakaknya yang pertama di Jakarta. Orangtua mbak 

Luluk tergolong keluarga menengah ke bawah, oleh sebab itu mbak 

Luluk tinggal bersama kakaknya karena saudara mbak Luluk banyak 

dan orangtua tidak mampu untuk membiayai sekolahnya. Ayah mbak 

Luluk bekerja sebagai tani dan ibunya adalah ibu rumahtangga. Kakak 

mbak Luluk tinggal bersama istrinya di Jakarta. Kakaknya bekerja di 

sebuah pabrik dan kakak iparnya bekerja sebagai perias pengantin. 

Saat ini mbak Luluk tinggal di Bojonegoro bersama adik terakhirnya, 
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dan semua kakak mbak Luluk sudah berkeluarga dan tinggal diluar 

desa tempat tinggal mbak Luluk namun salah satu kakak mbak Luluk 

tinggal satu kecamatan dengan mbak Luluk. 

c. Kondisi Lingkungan 

Saat mbak Luluk masih kecil mbak Luluk tinggal di 

pemukiman yang padat dengan penduduk yang kebanyakan 

penghuninya bukan orang asli Jakarta, mereka adalah orang 

perantauan dari beberapa daerah yang bekerja dijakarta, dan warga 

disana kurang bersosialisasi karena hanya mengurusi kepentingan 

sendiri. Ketika tinggal dijakarta mbak Luluk sering mengikuti kegiatan 

menari di sanggar yang sangat dekat dari rumahnya. Sehingga mbak 

Luluk sudah terbiasa dengan sifat feminimnya karena mengikuti 

kegiatan menari selain itu mbak Luluk juga terbiasa bermain dengan 

lawan jenis yaitu perempuan dan semenjak itu mbak Luluk merasa 

nyaman dengan kondisi saat itu. Setelah dewasa mbak Luluk kembali 

ke tempat kelahirannya dengan sifat feminimnya dan ketika itulah 

masyarakat mulai tidak ramah dengan mbak Luluk karena sikap mbak 

Luluk yang dianggap menyimpang.  

Lingkungan saat ini mbak Luluk tinggal adalah di pedesaan 

yang sejuk karena daerah persawahan. Penduduk sekitar tempat tinggal 

mbak Luluk beranggapan bahwa sesuatu yang dianggap tidak sesuai 

dengan tradisi atau adat akan dianggap aneh atau menyimpang. Mbak 
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Luluk saat ini tinggal di lingkungan yang tingkat pendidikan 

penduduknya masih dikatakan rendah. Kegiatan rutin yang sering 

dilakukan oleh warga adalah arisan dan tahlilan, diantara warga sekitar 

tempat tinggal mbak Luluk ada yang sudah bisa menerima kondisi 

mbak Luluk namun juga masih ada yang belum menerima kondisi 

mbak Luluk yang berlawanan dengan diri sebenarnya itu. 

d. Keadaan Ekonomi 

Semenjak kecil mbak Luluk sudah terbiasa dengan keadaan 

ekonomi yang serba pas-pasan. Karena mbak Luluk terlahir dari 

keluarga yang tergolong tidak mampu dan juga mbak Luluk memiliki 

banyak saudara yang harus dibiayai oleh orangtua. sehingga 

pendidikan mbak Luluk hanya sampai pada tingkat sekolah menengah. 

Setelah lulus SMP mbak Luluk menjadi tulangpunggung keluarga dan 

berusaha membiayai pendidikan adik-adiknya. Namun berbeda dengan 

kondisi ekonomi saat ini karena saat ini mbak Luluk sudah termasuk 

orang yang mampu, bisa dilihat dari kediaman mabk Luluk yang 

berada di desa Padang rumahnya cukup besar dan luas. beliau 

memiliki 2 salon yang berada di desa Ringin dan salon yang didirikan 

bersama antara mbak Luluk dan teman- teman sesama waria di 

Surabaya. Mbak Luluk juga sering mendapat panggilan untuk merias 

di berbagai kota seperti Jakarta dan lain-lain. Karena ketekunan dan 

usaha mbak Luluk lah sehingga mbak Luluk bisa menjadi seperti saat 
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ini. Mbak Lulukpun juga mampu membelikan rumah untuk adiknya 

yamg tinggal di Surabaya. 

e. Latar Belakang Pendidikan 

Mbak Luluk mengenyam pendidikan SD swasta di Jakarta pada 

umur 7 tahun namun setelah lulus dari SD mbak Luluk berhenti 

sekolah selama 1 tahun karena pada saat itu kakak mbak Luluk tidak 

memiliki biaya dan ekonomi sedang krisis. Selama satu tahun tersebut 

mbak Luluk mengikuti sanggar tari yang tidak memungut biaya. 

Setelah satu tahun tersebut mbak Luluk melanjutkan ke jenjang SMP 

swasta di Jakarta.  

f. Kondisi Keagamaan 

Dari segi agama keluarga mbak Luluk tergolong tidak begitu 

agamis sebab semasa kecil mbak Luluk tidak pernah diajarkan ataupun 

disuruh untuk mengaji. Mbak Luluk mendapatkan pengetahuan agama 

dari sekolahnya dan mbak Luluk mulai melaksanakan shalat ketika 

mbak Luluk sudah dewasa kira-kira umur 13 tahun. Meskipun mbak 

Luluk waria tapi ketika mbak Luluk melakukan shalat mbak Luluk 

memakai sarung. Sejak beberapa tahun yang lalu mbak Luluk mulai 

mengikuti pengajian yang diadakan di desa setempat namun mbak 

Luluk tidak rutin mengikutinya. Selain itu saat ini mbak Luluk juga 

sering sharing masalah agama dengan salah satu ustad yang masih 

kerabat dari mbak Luluk 
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g. Kepribadian Klien 

Klien adalah orang yang baik dan suka membantu. Terutama 

kepada saudara- saudaranya. Meskipun klien termasuk orang yang 

jarang bersosialisasi pada tetangga namun klien selalu membantu jika 

ada tetangga yang membutuhkan.37  Klien lebih memilih untuk berada 

di rumah dari pada bertetangga dan membicarakan orang lain dalam 

hal pribadi mbak Luluk sangat tertutup. 

4. Deskripsi masalah 

Permasalahn yang diteliti ini adalah ada seorang waria yang 

bernama Luluk mengangkat seorang anak berumur  5 tahun yang berjenis 

kelamin laki-laki, mbak Luluk mulai mengangkat anak ini pada tahun 

2014 ketika anak tersebut masih berusia 4 tahun, anak  yang diadopsi 

sebelumnya adalah anak dari salah satu kerabatnya yang tidak ingin 

disebutkan identitasnya. Ketika mbak Luluk mengangkat dan mulai 

mengasuh anak ini para tetangga yang belum bisa menerima keadaan 

mbak Luluk bahkan keluargapun berkomentar apakah bisa seorang waria 

seperti mbak Luluk mengasuh anaknya dengan benar apalagi anak yang 

diangkatnya ini adalah anak laki-laki tentunya anak laki-laki akan  

membutuhkan sosok seorang ayah sebagai teladan dan panutannya. 

                                                           

37
 Hasil Wawancara dengan Saudara Klien, Bojonegoro, 15April 2015 
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Bagaimana jika anak tersebut menjadi seperti mbak Luluk, sebab mbak 

Luluk juga sering mengajak anak angkatnya ketika kerja disalon. Hal ini 

akan menjadi panutan yang tidak baik bagi anaknya. 

Mbak Lulukpun juga tidak begitu saja mengangkat anak ini, mbak 

Luluk mengangkat anak karena memang mbak Luluk menginginkan 

seorang anak untuk dijadikan penerusnya, yang dimaksud bukan penerus 

sebagai waria namun penerus untuk mengelola usaha mbak Luluk kelak 

selain itu mbak Luluk juga ingin kelak jika mbak Luluk tua ada yang 

merawat mbak Luluk. 

Dampak bagi anak, anak akan mengalami gangguan psikisnya 

dimana pasti suatu saat akan ada teman yang mengolok-oloknya bahwa 

orangtuanya seorang waria. Disini anak akan merasa kecewa dan merasa 

sakit hati karena memiliki orangtua seperti itu. meski saat ini anak belum 

mengetahui identitas orangtua sebenarnya namun suatu saat anak pasti 

akan mengetahuinya, hal seperti ini akan menganggu psikis anak. 

Mbak Luluk mengajarkan anaknya untuk memanggilnya dengan 

panggilan ayah bukan ibu jadi secara tidak langsung mbak Luluk 

memposisikan dirinya sebagai seorang laki-laki bukan seorang perempuan, 

namun saat ini mbak Luluk masih bersikap feminim. Maka dari itulah 

mbak Luluk harus menanamkan sifat keayahan pada dirinya demi masa 

depan anaknya yang lebih baik. 
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Konselor bertujuan untuk memberikan konseling agar waria 

mampu memahami peran sebagai ayah selagi anaknya masih berusia 5 

tahun yang belum begitu mengetahui kondisi Mbak Luluk yang saat ini 

dan mampu memberi contoh yang benar pada anaknya, sebab anak 

memanggil mbak Luluk dengan panggilan ayah bukan ibu, berbeda jika 

anak memanggil ibu. Disini diharapkan mbak Luluk juga bisa berubah 

menjadi ayah seutuhnya dengan kata lain luluk kembali kepada diri 

sebenarnya yakni seorang laki-laki. 

Selain itu mbak Luluk pernah mengutarakan isi hatinya kepada 

salah satu ustad di tempat tinggalnya yaitu ustad MK (bukan nama 

sebenarnya) bahwa mbak  Luluk ingin sekali bertaubat karena mengingat 

umurnya sudah tidak muda lagi dan kembali menjadi laki-laki namun dari 

pihak keluarga tidak ada yang memotivasi dan dari segi pekerjaan juga 

menuntut mbak Luluk berpenampilan seperti perempuan. Dari perkataan 

tersebutlah konselor akan membantu klien untuk berubah menjadi diri 

sendiri dan menjadi ayah seutuhnya untuk anak 

TABEL 3.2 

Kondisi Klien Sebelum Pelaksanaan Konseling 

No Keadaan Klien 

1 Sering bersolek 

2 Jarang bersosialisasi dengan tetangga 

3 Merasa dipinggirkan dari masyarakat 

4 Tidak memperbolehkan anak bermain dengan bebas 

5 Anak tidak pernah ditegur 
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6 Sibuk dengan pekerjaan sehingga kurang meluangkan waktu 

untuk anak 

7 Kurang berperan sebagai ayah 

8 Sering berkumpul dengan teman waria 

9 Memakai wig 

10 Jarang mengikuti kegiatan keagamaan 

11 Sering mengajak anak ke salon (tempat kerja) 

12 Memakai pakaian ketat dan pakaian perempuan 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Tentang Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian Mbak 

Luluk Menjadi Seorang Waria 

a. Faktor Lingkungan 

Dari pemaparan diatas bahwa mbak Luluk menjadi waria 

karena faktor lingkungan, dari awal mbak Luluk adalah anak laki-laki 

seperti pada umumnya, sejak mbak Luluk tinggal bersama kakaknya di 

Jakarta mbak Luluk kurang diperhatikan oleh kakaknya dan tempat 

tinggalnya dekat dengan sanggar tari, sehingga mbak luluk sering 

mengikuti sanggar tari tersebut. Dari kegiatan menari yang dominan di 

lakukan oleh perempuan sehingga membuat mbak Luluk cenderung 

seperti perempuan juga. Mbak Luluk juga selalu bergaul dengan anak 

perempuan, selain itu juga karena mbak Luluk sering diajak oleh 

kakak iparnya untuk merias pengantin, sehingga timbulah sifat 

feminim atau keperempuanan pada diri mbak Luluk dan mbak Luluk 

merasa nyaman dengan konidisinya saat itu.  
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b. Faktor ekonomi 

Karena untuk menopang perekonomian keluarga sehingga 

seorang waria tersebut berusaha mencari kerja. Setelah mbak Luluk 

dewasa mbak Luluk kembali ke orangtuanya di Bojonegoro karena 

ayahnya meninggal dan kondisi ekonomi keluarga tidak membaik. 

Meskipun sering mendapat kiriman dari kakaknya di Jakarta tapi 

masih tidak cukup untuk biaya sekolah adik-adik mbak Luluk. 

Akhirnya mbak Luluk pernah ngamen untuk mencari uang di daerah 

gersik sampai Surabaya namun  karena hasil ngamen tersebut tidak 

cukup, akhirnya mbak Luluk juga berjualan es di bus-bus yang 

melintas dari Bojonegoro ke Surabaya yang kemudian ditawari oleh 

salah satu waria senior mbak Luluk untuk bekerja di salon di 

Bojonegoro, Dari situlah mbak Luluk mulai menggeluti dunia salon 

karena sebelumnya mbak luluk memang sering melihat kakak iparnya 

merias pengantin sehingga tidak sulit bagi mbak Luluk untuk bekerja 

di salon. Setelah beberapa tahun bekerja di salon, mbak Luluk 

mendirikan salon sediri di dekat desanya yang dekat dengan jalan 

utama menuju kota Bojonegoro. 

2. Deskripsi Tentang Interaksi Dalam Keluarga 

Keluarga mbak Luluk merupakan keluarga besar karena mbak 

Luluk memiliki banyak saudara. Menurut keterangan dari salah satu 

saudara mbak Luluk yang bernama TN (bukan nama sebenarnya), mbak 
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Luluk semasa kecil adalah anak yang pendiam dan tidak pernah 

menyampaikan keluhannya atau keinginanya kepada keluarganya. 

Hubungan mbak Luluk dengan orangtua juga tidak begitu dekat karena 

semasa kecil mbak Luluk sudah ikut dengan kakaknya di Jakarta. Mbak 

Luluk pun tidak begitu dekat dengan ayahnya sebab ketika mbak Luluk 

kembali ke Bojonegoro ayahnya sudah meninggal. Ayah mbak Luluk tidak 

pernah mengetahui jika mbak Luluk menjadi waria. 

Ketika mbak Luluk tinggal dijakarta mbak Luluk tidak 

mendapatkan perhatian dari kakaknya sebab kakaknya sibuk bekerja 

berangkat pagi dan pulang malam. Sehingga kakak mbak Luluk tidak 

mengetahui perkembangan mbak Luluk menjadi waria. Mbak Luluk 

sangat menyayangi adik-adiknya.  Saat ini mbak Luluk tinggal bersama 

adik perempuan yang terakhir RN (bukan nama sebenarnya) berumur 26 

tahun. Hubungan mbak Luluk dengan saudara- saudaranya sangat baik. 

Ketika lebaran rumah mbak Luluklah yang digunakan untuk berkumpul 

bersama saudara- saudaranya. Mbak Luluk juga sering berkunjung ke 

rumah kakaknya yang berada di Jakarta karena terkadang mbak Luluk 

mendapat panggilan untuk merias disana. Hasil dari wawancara kepada 

adik mbak Luluk bahwa mbak luluk adalah orang yang tegar dan sangat 

memikirkan keluarganya, berbeda dengan masa kecilnya yang sangat 

tertutup. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada adik 

mbak Luluk yang berinisial RN (bukan nama sebenarnya) bahwa mbak 
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Luluk memang belum memunculkan sikap ke-ayahannya pada anaknya 

dan mbak Luluk juga tidak pernah memarahi anaknya.38 Ketika mbak 

Luluk pergi ke Surabaya untuk mengurus salon di Surabaya mbak Luluk 

menitipkan anaknya kepada adiknya, sehingga DK (bukan nama 

sebenarnya) lebih akrab dengan mbak RN dari pada mbak Luluk. 

Hubungan mbak Luluk dengan orangtua terutama ayah tidak 

terlalu dekat, mbak Luluk juga jarang berkomunikasi dengan  anak karena 

merasa bingung harus bersikap bagaimana, mbak Luluk takut jika 

sikapnya tersebut salah dan menyinggung perasaan anak. Interaksi antara 

mbak Luluk dengan anak juga kurang baik karena mbak Luluk sibuk 

bekerja sehingga waktu untuk anak kurang. Mbak Luluk memang orang 

yang tidak banyak omong mbak Luluk hanya membicarakan hal-hal yang 

perlu dikatakan.39 

3. Alternative Perubahan Ayah bagi Waria dengan Konseling Feminis 

Alternatif penyelesaian digunakan untuk menentukan bagaimana 

cara konselor membantu klien untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dialami. Sebelum pelaksanaan konseling, konselor dan klien sudah saling 

mengenal karena klien merupakan tetangga konselor. Hubungan konselor 

dengan klien cukup baik hal ini akan mempermudah konselor dalam 

                                                           

38
 Hasil wawancara dengan adik klien, 15 April 2015 

39
 Hasil Wawancara dengan Tetangga Klien, 16 April 2015 
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melakukan konseling. Dalam permasalahn yang terjadi pada klien maka 

konselor melakukan beberapa alternative penyelesaian melalui konseling 

feminis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Identifikasi Masalah  

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus serta gejala- 

gejala yang tampak. Mbak Luluk yang dilahirkan dengan jenis kelamin 

laki- laki namun karena faktor lingkungan dan ekonomi mbak Luluk 

menjadi waria. Sejak kecil mbak Luluk adalah anak yang tertutup 

sehingga kakak mbak Luluk tidak mengetahui apa yang mbak Luluk 

inginkan. Saat kecil mbak Luluk suka menari dan bergaul dengan anak 

perempuan, sejak itulah sifat feminism atau keperempuanan timbul dari 

diri mbak Luluk yang tanpa di sadari oleh kakak mbak Luluk. Setelah 

mbak Luluk dewasa mbak Luluk semakin memperlihatkan sifat 

tersebut dimana mbak Luluk lebih halus dan memiliki rambut panjang, 

mbak Luluk juga memakai make up namun tidak begitu tebal. Setelah 

pulang di kampung halaman mbak Luluk menjadi pengamen waria 

untuk mencari nafkah, setelah hasil mengamen tidak mencukupi mbak 

Luluk bekerja di salon atas tawaran dari temannya waria juga. Selang 

beberapa tahun mbak Luluk diajak oleh teman- teman waria untuk 

membuat salon di Surabaya atas usaha bersama teman- teman sesama 

waria yang ada di Surabaya. Setelah dikatakan sukses di bidang salon 

maka mbak Luluk mendirikan salon sendiri di dekat tempat tinggalnya 
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bersama adik perempuannya. Sampai saat inipun mbak Luluk masih 

bersifat feminim hanya saja sekarang rambut mbak Luluk tidak 

panjang lagi namun seperti rambut laki- laki pada umumnya. Dengan 

kondisi mbak Luluk saat ini dia mengadopsi seorang anak yang 

berjenis kelamin laki- laki yang bernama DK (bukan nama 

sebenarnya) berumur 5 tahun. Setelah mbak Luluk membawa pulang 

anak itu dan merawatnya para tetangga yang tidak bisa menerima 

keadaaan mbak Luluk selalu mempermasalahkan tentang hal tersebut, 

mereka mengatakan bahwa masak seorang waria mengadopsi anak 

laki- laki kalau jadi seperti dia bagaimana. Selain itu dampak tidak 

baik juga akan timbul sebab anak tidak memiliki role model seorang 

ayah atau laki- laki. Mbak Luluk juga mengatakan bahwa terkadang 

terganggu dengan gosip – gosip atau cemoohan yang dikatakan oleh 

tetangganya tersebut namun mbak Luluk hanya bisa diam. 40 ”…aku 

terganggu mbak, tapi suwe-suwe tak jarno ae mbak nek kesel yo 

meneng dewe…” (lampiran hal: 117 no: 308) 

2) Diagnosis 

Langkah ini bertujuan untuk menetapkan masalah yang 

dihadapi klien beserta latar belakangnya yang didapat dari hasil 

                                                           

       
40

 Hasil Wawancara dengan Klien, 10 Mei 2015  
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wawancara kepada saudara klien. Permasalahan dalam penelitian ini 

bahwa dimana mbak Luluk yang sebenarnya berjenis kelamin laki- 

laki namun mempunyai sifat seperti perempuan akibat faktor dari 

lingkungan dan ekonomi yang kemudian dengan keadaan mbak Luluk 

yang seperti itu mbak Luluk mengadopsi anak yang berjenis kelamin 

laki- laki. Saat itulah timbul permasalahan karena mbak Luluk seorang 

waria namun memiliki anak laki- laki. Dapatkah seorang waria 

mendidik anak laki- laki yang membutuhkan sosok seorang ayah. 

Selain itu mbak Luluk merasa terganggu dengan omongan- omongan 

para tetangga tersebut. 

3) Prognosis 

Setelah melakukan diagnosis atau penetapan masalah pada 

klien maka selanjutnya konselor melakukan prognosis. Pada tahap ini 

ditetapkan bantuan konseling apa yang akan digunakan dalam 

menangani masalah yang dialami oleh klien. Konselor disini 

menggunakan konseling feminis untuk membantu klien dalam 

meningkatkan peran ayah dengan melakukan teknik-teknik dalam 

konseling feminis. Konselor akan melakukan pemahaman atau 

penyadaran tentang peran gender terdahulu terhadap klien kemudian 

memberikan nasihat dan motivasi. 
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4) Treatment (Terapi) 

Dalam penelitian ini konselor memberikan konseling dengan 

berfokus pada klien karena permasalahn timbul dari kondisi mbak 

Luluk yang merupakan seorang waria namun mengadopsi anak laki- 

laki. Hal pertama yang akan dilakukan konselor adalah berusaha 

mendekati klien untuk mencapai hubungan yang akrab antara konselor 

dengan klien. Pendekatan yang digunakan oleh konselor ini bertujuan 

agar dalam proses konseling tersebut klien akan merasa nyaman dan 

dapat menerima kehadiran konselor.  

Dalam pelaksanaan konseling diharapkan konselor dan konseli 

mau berbagi selama sesi konseling dan menekankan konseling sebagai 

perjalanan bersama serta meyakini bahwa konseli mampu untuk 

bergerak maju secara positif. Dalam pelaksanaan konseling, konselor 

menunjukkan sikap ketulusan dan saling empati antara konselor 

dengan konseli.  Konselor dan konseli harus mengambil peran yang 

aktif dan setara jadi bukan hanya konselor yang aktif konseli juga 

diharapkan aktif ketika melakukan konseling. Konselor berusaha tidak 

menjadi sebagai orang yang ahli yang tahu segalanya sehingga 

membuat konseli tidak nyaman. 

Konselor akan melakukan beberapa wawancara dan 

berbincang- bincang secara rileks dan tidak mengintrogasi kepada 

klien. Konselor akan menggali hal- hal yang dianggap perlu untuk 
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dirubah atau dikembangkan. Konselor juga memberi kesempatan 

kepada Mbak Luluk untuk menyampaikan segala apa yang dirasakan 

atau bahkan menekan dirinya dan bagaimana keinginan mbak Luluk 

saat ini atau selanjutnya 

Setelah klien mengutarakan apa yang menjadi permasalahan 

atau bebannya konselor menerapkan konseling feminis dimana 

konseling berkisar pada pemberdayaan, mengahargai perbedaan, dan 

berusaha melakukan perubahan (dari pada hanya sekedar 

penyesuaian). Konseor akan melakukan beberapa tahap- tahap dalam 

konseling feminis 

1) Pemberdayaan 

Pada tahap ini konselor akan menjelaskan harapan dan 

tujuan konselor melakukan konseling feminis  pada klien. Konselor 

menjelaskan bahwa tujuan dari dilakukanya konseling feminis ini 

adalah untuk berusaha melakukan perubahan pada perilaku klien 

yang menyimpang dari jenis kelaminnya perubahan dimaksudkan 

untuk kebaikan klien dan anaknya, konselor akan membantu klien 

agar menyadari proses sosialisasi peran gendernya sendiri. 

Konselor akan berterus terang bahwa dalam konseling ini akan 

memberi beberapa nasihat dan motivasi untuk klien 
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2) Pemahaman tentang peran gender 

Setelah klien bersedia maka konselor akan memberikan 

beberapa informasi atau pemahaman kepada klien mengenai peran 

gender, bahwa peran gender adalah tingkah laku yang dianggap 

sesuai untuk masing- masing gender yang ada dalam masyarakat 

atau perilaku yang oleh masyarakat sebagai hal yang tepat sesuai 

dengan jenis kelamin. Mbak Luluk sebenarnya adalah seorang laki- 

laki berbeda dengan kondisi saat ini maka konselor akan memberi 

pemahaman bahwa sebenarnya seorang laki- laki harus 

menonjolkan sifat maskulinnya, karena laki- laki sangat berbeda 

dengan seorang perempuan dilihat dari fisiknya. Sikap laki- laki 

dalam masyarakat pada umumnya adalah tegas karena seorang 

laki- laki akan menjadi kepala rumah tangga. Apalagi saat ini mbak 

Luluk mendapat sebutan ayah bagi anak, jadi mbak luluk jangan 

sampai membuat kesalahan dengan menjadi ayah namun memiliki 

sifat seperti perempuan yang memakai makeup lemah gemulai dan 

memakai perhiasan karena anak akan memiliki pandangan yang 

berebeda tentang seorang ayah.  

Mbak Luluk harus berubah dahulu sebelum menjadi ayah 

yang benar untuk anak. Pengetahuan tentang gender harus dimiliki 

oleh mbak Luluk untuk dirinya dan anaknya karena mbak Luluk 

memiliki anak laki- laki sehingga mbak Luluk juga harus bisa 
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mengasuh anaknya sesuai dengan peran gendernya anak laki- laki 

itu bersikap tegas dan tidak cengeng, memberikan mainan yang 

sesuai dengan jenis kelamin seperti mobil- mobilan atau bola dan 

jangan sering mengajak anak ke salon (tempat kerja klien) karena 

di tempat tersebut juga ada waria selain mbak Luluk mengingat 

bahwa usia anak masih 5 tahun yang sangat membutuhkan role 

model yang baik dan benar. Di usia anak klien saat ini sangat 

diperlukan untuk mesosialisasikan peran gender yang benar untuk 

anak dimulai dari jenis mainan, warna baju, atau sikap yang harus 

di tanamkan sejak dini.  

Dalam mesosialisasikan nilai sosial pada anak maka waria 

harus belajar dari pengalamanya sendiri dari itu dibutuhkan 

pengetahuan  waria tentang peran gender yang benar. Selain itu 

mbak Luluk juga harus bisa berpenampilan selayaknya laki- laki 

dan tidak memakai pakaian yang ketat atau memakai wig. Dalam 

pemahaman ini klien lah yang memegang keputusan untuk sejauh 

mana akan merubah dirinya. Konselor memberi kebebasan pada 

klien untuk memilih perilaku yang akan dipilih dalam perubahan 

waria menjadi laki- laki seutuhnya, konselor akan memberikan 

saran atau masukan mengenai perilaku yang harus dimiliki oleh 

mbak Luluk sehingga mbak Luluk menjadi sadar akan perilakunya 

dan bagaimana harapan sosial mengenai perilakunya. Saat ini klien 
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sangat kurang dalam hal bersosialisasi dengan tetangga karena 

klien merasa tidak nyaman jika ada tetangga yang membicarakan 

tentang kondisi klien, pemikiran klien harus diganti dengan 

pemikiran yang lebih positif, saat klien tidak mau bersosialisasi 

maka tetangga akan merasa canggung jika ingin mendekati mbak 

Luluk, maka dari itu mbak Luluk harus bisa membiasakan 

bergabung dengan tetangga, mengikuti kegiatan dilingkungan 

seperti gotongroyong, kegiatan keagamaan sehingga peran sosial 

klien akan terwujud dan para tetangga lambat laun akan mengerti 

bagaimana perubahan dalam diri klien yang awalnya sangat 

tertutup menjadi terbuka. dalam segi penampilan juga harus 

dirubah pada klien yang mana saat ini klien sering memakai 

pakaian ketat dan kaos perempuan sehingga menunjukkan bentuk 

tubuhnya klien harus memberikan kesan penampilan  yang baik 

bagi anaknya, orang tua akan menunjukkan kepada anaknya siapa 

sebenarnya dirinya sehingga si anak merasa nyaman bersama orang 

tuanya. 

Selain memberi pemahaman tentang gender konselor juga 

memberikan pengetahuan kepada klien tentang dampak yang akan 

terjadi jika klien tidak berubah seiring dengan pertumbuhan anak, 

anak lambat laun akan tumbuh besar dan mengerti apa yang ada 

disekitarnya jadi sebelum anak tumbuh lebih jauh klien harus dpat 
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berubah untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan. Anak 

tanpa kehadiran sosok ayah akan memiliki dampak yang sangat 

buruk terutama anak laki-laki jika klien tidak memiliki perilaku 

dan sifat keayahan maka anak akan cenderung meniru perilaku 

ayahnya saat ini yang berperilaku seperti perempuan karena 

karakter anak akan terbentuk dari keluarga.  

 Kemudian konselor memberikan video yang berdurasi 

kurang lebih 40 menit, video tersebut berjudul Semua Anak 

Membutuhkan Ayah, dalam video tersebut terdapat surat anak 

kepada ayahnya berjudul Waktu Ayah Berharga berikut isi dari 

surat tersebut 

Seorang anak kecil menghampiri ayahnya yang masih sibuk dimeja 

kerjanya 

Anak : ayah kok belum tidur ? 

Ayah : ayah sibuk terus bahkan sampai malam 

Anak : ayah dibayar berapa sih? 

Ayah : kok kamu nanyaknya begitu? 

Anak : ya gak papa aku pengen tahu 

Ayah : sudah sana tidur ayah lagi sibuk kerja ni ayah buru-buru 

pekerjaan ayah harus selesai secepatnya jadi kamu tahu kan 

waktu ayah sangat berharga (sang ayah menahan emosinya) 

Anak : iya, makanya ayah digaji berapa? 
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Ayah : ayah dubayar 500 ribu per hari mahal kan, makanya ayah 

gak mau bikin bos ayah kecewa karena kerjaan ayah gak 

selesai, sduah sana tidur (nada bicara ayahpun mulai tinggi) 

Sang anakpun akhirnya pergi tapi, sekitar 10 menit 

kemudian anak kembali lagi dan menyerahkan sejumlah uang pada 

ayahnya. 

Ayah : buat apa ini? 

Anak : ini hasil tabunganku jumlahnya 520 ribu, kata ayah waktu 

ayah sangat berharga jadi aku ingin membeli waktu ayah 1 

hari agar ayah bisa bermain denganku 

ayah kaget dan tersadar akan kesalahannya ayahpun 

memeluk anaknya dan berkata 

ayah : simpan uangmu nak sekarang kita tidur sama-sama yuk 

biar besok kita bisa bangun pagi dan main seharian, 

maafkan ayah ya nak. 

Dalam video bertema vitamin ayah untuk anak atau 

parenting dengan pembicara seorang psikolog Ibu Elly Risman 

Musa M.Psi membahas bahwa masalah pengasuhan orangtua 

hanya diberatkan kepada ibu karena ayah pencari nafkah, 

sesungguhnya hal tersebut adalah kesalahan yang fatal karena 

peran ayah sangat penting dalam mendidik anak. Ayah yang hadir 

dalam pengasuhan  anak akan membuat anak lebih cerdas, jago 
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membaca, prestasi disekolah baik, tangguh dan pandai bergaul 

secara sosial.  

Kehadiran seorang ayah sangat dibutuhkan untuk anak jika 

hanya ada sosok ibu di kehidupana anak maka jiwa anak akan 

berongga sehingga kasih sayang,cinta dan perhatian dari ayah dan 

ibu harus ada agar pengasuhan anak menjadi baik. Menjadi seorang 

ayah adalah tanggung jawab yang besar sesibuk apapun seorang 

ayah berkewajiban untuk meluangkan waktu untuk bersama anak. 

Bahwa mengasuh anak laki-laki dan perempuan berbeda karena 

anak laki-laki dan perempuan memiliki otak yang berbeda.  

Anak laki-laki membutuhkan role model yang pas yang 

memiliki jiwa kelaki-lakian karena itu anak laki-laki perlu berada 

bersama ayah diatas usia 7 tahun karena anak perlu meniru tokoh 

sejenis. Dampak jika tidak hadirnya sosok ayah pada anak laki-laki 

akan membuat anak nakal, agresif, narkoba dan sex bebas 

sedangkan dampak untuk anak perempuan adalah depresi dan sex 

bebas. 

 Tujuan konselor memberikan video ini supaya klien 

memahami bahwa anak (terutama anak laki-laki) membutuhkan 

sosok ayah, anak laki- laki membutuhkan sosok jenis kelamin yang 

sama dan seorang ayah tidak kalah pentingnya dengan seorang ibu 

dalam pengasuhan anak. Dengan video tersebut diharapkan klien 
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mampu memahami seberapa pentingnya sosok ayah untuk anak 

dan dampak tidak adanya sosok ayah untu anak terutama anak laki-

laki. Interaksi klien dengan anak juga kurang karena klien sibuk 

bekerja sehingga video tersebut akan menunjukkan bahwa waktu 

bagi anak itu penting. Konselor memberikan video tersebut juga 

sebagai motivasi untuk klien agar mau merubah kondisinya saat ini 

demi anaknya, karena klien sangat menyayangi anaknya jadi 

penyemangat yang utama bagi klien adalah anak. “seng nggawe 

aku semangat nomer siji anakku mbak…” (lampiran hal:132, no: 

704). 

Hasil wawancara dengan klien mengenai video tersebut  

Konselor : giamana mbak menurute sampean 

Klien : apik mbak. Pas kanggo bekal para ayah seng legek 

due anak 

Konselor :  sampean tambah semangat berubah kan mbak 

Klien : iyo, aku terharu delok video iku. Ternyata sosok 

ayah iku penting kanggo anak lanang mbak. Aku 

moh lek anakku ngelakoni seng ora-ora 

Konselor : la makane iku mbak sampean kudu iso dadi ayah 

seng bener kanggo anae sampean, ayah seng iso 

ndidik anak, dadi panutan kanggo anak. Soale 
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anak‟e sampean lanang mbak dadi butuh contoh 

figur ayah.  

Klien  : iyo mbak…. 

(Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran hal: 125) 

3) Nasehat 

Sebelumnya nasehat sudah diterima oleh mbak Luluk dari 

kerabat mbak Luluk yang faham tentang agama disini konselor 

akan memeberikan beberapa nasehat dan tidak bermaksud untuk 

menggurui. Konselor memberi nasehat bagi klien untuk 

memperdalam tentang ilmu agama,karena agama merupakan obat  

yang mujarab untuk permasalahan didunia. Dalam Al-Qur‟an telah 

disebutkan bahwa Allah menciptakan laki- laki dan perempuan 

tidak ada jenis lain (surat an-Nisa‟ ayat 1) dan jika mbak Luluk 

menentang kodrat mbak Luluk sebagai laki-laki itu merupakan 

perbuatan dosa dalam al-Qur‟an surat al- Ahzab ayat 36 yang 

artinya “dan tidak patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 

(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya 

telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 

(yang lain) tentang urusan mereka, dan barangsiapa mendurhakai 

Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang 

nyata. Jadi kalau mbak Luluk telah ditetapkan dan ditakdirkan 

menjadi laki-laki tapi memilih menjadi perempuan maka mbak 
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Luluk termasuk dalam perbuatan durhaka kepada Allah dan berada 

di jalan yang salah, kita memang menginginkan kebebasan namun 

bukan kebebasan yang tanpa batas kita sebagai manusia harus tetap 

mengikuti aturan yang telah ditentukan oleh Allah. Manusia hidup 

bukan hanya didunia tapi juga kelak akan hidup diakhirat jadi 

selain masalah dunia masalah akhirat juga harus difikirkan agar 

seimbang anatara urusan dunia dan akhiratnya 

Jangan pernah takut untuk berubah karena meskipun mbak 

Luluk berubah ketakutan mbak Luluk akan pekerjaanya sebagai 

pemilik salon tidak akan bangkrut, karena rizky seseorang sudah 

diatur oleh Allah. Justru karena mbak Luluk berubah lebih baik lah 

yang akan menjadikan kehidupan mbak Luluk lebih baik dan 

tentram.  Allah akan mengampuni umat-Nya yang mau bertaubat. 

Allah akan memberi hidayah jika memang seseorang mau untuk 

mengubah kondisinya dan berupaya untuk mau kembali ke jalan 

yang benar. 

4) Motivasi 

Dalam melakukan perubahan sesorang pastinya akan 

memebutuhkan motivasi untuk mendorong perubahan tersebut. 

Konselor akan memberikan motivasi bahwa mbak Luluk akan 

menjadi sosok ayah yang baik untuk anak. Jika mbak Luluk 

berubah nanti dan dapat mengurus anaknya serta memberi role 
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model yang baik mbak luluk akan menjadi ayah yang terbaik untuk 

anak. Jika mbak Luluk berhasil dalam mendidik anak kemudian 

anak bisa menjadi orang yang sukses maka orang pertama yang 

akan bangga adalah mbak Luluk sebagai orangtua. 

Konselor juga akan memberi tahukan kepada saudara yang 

tinggal bersama mbak Luluk agar selalu memberi motivasi kepada 

mbak Luluk, mendukung apa yang menjadi keinginan mbak luluk 

untuk berubah karena pada dasarnya mbak luluk sendiri sudah 

mempunyai keinginan tersebut sehingga saat ini konselor 

membantu untuk merealisasikan keinginanya tersebut. Konselor 

juga memotivasi bahwa menjadi laki- laki akan lebih baik untuk 

mbak Luluk karena mbak Luluk memiliki postur yang tinggi.  

Mbak Luluk harus bisa membuktikan kepada semua orang bahwa 

mbak Luluk bisa memperbaiki diri dan mendidik anak dengan baik 

dan benar serta menghapus pandangan masyarakat yang miring 

tentang mbak Luluk. Mbak Luluk akan mendapat petunjuk jika 

memang mbak Luluk benar- benar berniat untuk berubah.  

Hasil wawancara saat proses konseling 

Konselor : assalamu‟alaikum 

Klien : wa‟alaukumsalam. Masuk mbak, kapan pulang 

mbak? 
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Konselor  : kemarin mbak. Aku kemarin juga kesini nyari 

sampean tapi sampean kesurabaya  

Klien : iyo mbak q wingi nak Surabaya, ono opo to 

mbak 

Konselor : seperti biasa mbak mau Tanya-tanya lagi sama 

sampean. Gak papa kan mbak 

Klien : gak papa aku tambah seneng nek sampean mau 

bantu aku.  

Konselor : sampean merasa terbebani gak mbak dengan 

kondisi sampean saat ini yang mengadopsi anak? 

Klien : beban sih ogak kan yo aku dewe seng kepengen 

punya anak. Tapi aku gak nyaman karo 

omongane tonggo- tonggo iku mbak sampean 

ngerti kan sopo iku? 

(wawancara selengkapnya dapat dilihat pada lampiran hal: 117) 

5) Evaluasi dan Follow up 

Evaluasi adalah tahap untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan konseling membawa perubahan pada klien. Pada tahap ini 

konselor melakukan evaluasi dengan cara mengamati perkembangan 

hasil koseling dalam jangka waktu yang lama. 

Konselor melakukan observasi terhadap klien tentang 

bagaimana perubahanya dan wawancara kepada klien, saudara klien 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 

 

serta tetangga klien untuk mendapatkan informasi. Sejauh mana 

perubahan yang terjadi pada klien setelah mendapat konseling feminis. 

Dari hasil wawancara konselor telah mendapatkan beberapa informasi 

dari evaluasi diantaranya: 

1) Saat ini klien tidak memakai pakaian ketat lagi, dan sering 

menggunakan kaos longgar atau hem 

2) Klien jarang berkumpul dengan teman-teman waria 

3) Klien merasa lebih tenang dan tidak tertekan 

4) Klien mulai meluangkan waktu untuk anak dan bermain untuk 

anak 

5) Klien sudah jarang memakai make up, tidak seperti biasanya yang 

setiap hari meskipun dirumah selalu memakai make up. Saat ini 

klien hanya memakai make up saat ke salon. 

6) Menurut informasi dari tetangga sekarang klien lebih ramah 

kepada tetangga dan sering menyapa. 

7) Informasi dari saudari klien bahwa saat ini klien lebih perhatian 

dan peduli pada anak, dibuktikan dengan klien yang lebih respon 

terhadap anak, selain itu klien meluangkan waktu untuk keluarga,. 

TABEL 3.3 

Klien setelah mendapatkan konseling 

No Kondisi klien 

1 Jarang memakai make up 

2 Tidak memakai pakaian ketat 
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3 Lebih akrab dengan anak 

4 Ramah kepada tetangga 

5 Klien merasa lebih dihargai 

6 Mengurangi itensitas pertemuan dengan kelompok waria 

7 
Tidak pernah mengajak anak ke salon kecuali keadaaan 

tertentu 

8 Tidak memakai wig 

9  Meluangkan waktu untuk keluarga 

 

Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa klien sudah 

mengalami beberapa perubahan sesudah melakukan konseling feminis. 

Tetapi tidak semua perilaku yang dimiliki oleh klien dapat berubah 

dengan cepat karena proses perubahan waria menjadi laki-laki utuh 

membutuhkan waktu yang tidak singkat, seorang waria tersebut 

membutuhkan penyesuaian diri. 

Meskipun perubahan yang terjadi pada klien tidak sepenuhnya, 

namun perubahan yang terjadi pada klien menunjukkan bahwa 

konseling feminis telah terlaksana dengan baik dibuktikan dengan 

perubahan-perubahan pada perilaku maupun gaya hidup klien yang 

sebelumnya dominan dengan gaya perempuan menjadi laki-laki. 

 

  


